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Abstrak 
 Penelitian ini dilatar belakangi hasil penilaian dalam kemampuan motorik halus pada anak 
kelompok A RA Irsyadul Ibad Pule Desa Karangpakis Kecamatan Purwoasri Kabupaten 
Kediri, dari 15 anak dinyatakan belum tuntas 22,66%. Masalah ini dipecahkan dengan 
Penelitian Tindakan Kelas berupa kegiatan finger painting menggunakan kaleng  dengan 
rumusan masalah adalah Apakah penerapan kegiatan finger  painting menggunakan kaleng 
dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik halus pada kelompok A RA Irsyadul Ibad Pule 
Karangpakis Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun ajaran 2017/2018?.Desain yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Taggart dan siklus 
yang dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Data dikumpulkan dengan teknik unjuk kerja dan 
observasi. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis adalah teknik deskriptif kuantitatif 
dengan cara membandingkan persentase ketuntasan belajar waktu sebelum dan sesudah 
dilaksanakan tindakan dengan norma 75%. Hasil analisis data menunjukan persentase 
ketuntasan belajar setelah siklus terakhir dilaksanakan mencapai 80%, dengan demikian  
dinyatakan hipotesis diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan motorik 
halus  pada anak kelompok A RA Irsyadul Ibad Dusun Pule Desa Karangpakis Kecamatan 
Purwoasri Kabupaten Kediri Pada Tahun Pelajaran 20 17/2018 dapat ditingkatkan melalui 
kegiatan finger painting menggunakan kaleng. 

 
Kata kunci : kemampuan motorik halus finger painting menggunakan kaleng 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. LATAR BELAKANG 

Kemampuan motorik halus 

sangat penting untuk dilatih guna 

menunjang pertumbuhan jasmani, 

khususnya pada usia dini, karena 

pada masa ini anak berada pada 

masa keemasan (golden age) yang 

didalamnya terdapat usia peka 

dimana    usia   ini    membutuhkan  

 

stimulasi perkembangan yang perlu 

dikembangkan secara optimal. 

Kemampuan motorik halus sangat 

penting untuk dilatih guna 

menunjang pertumbuhan jasmani, 

khususnya pada usia dini, masa 5 

tahun pertama pertumbuhan dan 

perkembangan anak sering disebut,  
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sebagai masa keemasan karena pada 

masa itu keadaan fisik maupun 

segala kemampuan anak sedang 

berkembang cepat Sujiono,dkk 

(2008:1.1). Mansyur (2005:88) 

berpendapat bahwa Anak usia dini 

adalah kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik. 

Mereka memiliki pola pertumbuhan 

dan perkembangan yang khusus 

sesuai dengan tingkat pertumbuhan 

dan perkembangan. Selanjutnya 

menurut Saputra (2005:118) 

menyatakan bahwa motorik halus 

adalah kemampuan anak 

beraktivitas dengan menggunakan 

otot-otot halus (kecil) seperti 

menulis, meremas, menggenggam, 

menggambar atau melukis, 

menyusun balok dan memasukkan 

kelereng. Perkembangan motorik 

halus anak sangatlah penting, karena 

perkembangan motorik halus anak 

akan berpengaruh terhadap kesiapan 

anak dalam menulis dan kegiatan 

yang melatih kecermatan dan 

koordinasi mata dengan tangan.   

Menurut Santrock (2007:216) 

kemampuan yang melibatkan 

gerakan-gerakan yang diatur secara 

halus seperti mengenggam mainan, 

mengancingkan baju, atau 

melakukan apapun yang 

memerlukan ketrampilan tangan. 

Hingga dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan motorik halus adalah 

suatu aspek perkembangan yang 

melibatkan otot-otot halus  yang 

membutuhkan keseimbangan 

koordinasi mata dan jari jemari   

dalam  kegiatan seperti 

menggenggam, menulis, mewarnai, 

menyusun balok hingga menjahit. Di 

RA Irsyadul Ibad Pule Karangpakis 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri khususnya kelompok A 

menunjukkan bahwa belum 

berkembangnya kemampuan fisik 

motorik halus pada anak. Hal ini 

ditunjukan dengan adanya hasil 

penilaian motorik halus pada 

kelompok A RA Irsyadul Ibad tidak 

terpenuhi / tidak berhasil. Sehingga 

memunculkkan masalah dari 15  

anak  di kelas  yang   mendapatkan 

bintang satu sebanyak 7 anak, 

bintang dua sebanyak 4 anak, 

bintang tiga sebanyak 1 anak, 

sedangkan anak yang mendapatkan 

bintang empat sebanyak 3 anak. 

Belum berkembangnya 

kemampuan fisik motorik halus 

pada anak kelompok A RA Irsyadul 

Ibad Pule Karangpakis Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri adalah 

sebuah masalah yang harus 

dipecahkan karena kemampuan fisik 
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motorik halus bisa sebagai  

penghambat perkembangan aspek 

lainnya. Maka dari itu guru kelas 

bermaksud ingin memecahkan 

permasalahan motorik halus pada 

anak kelompok A RA Irsyadul Ibad 

Pule Karangpakis Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2017/2018 melalui Penelitian 

Tindakan Kelas dengan kegiatan 

finger painting. 

Finger painting adalah salah 

satu teknik melukis yang 

mempergunakan jari sebagai alat 

untuk melukis. Sumanto (dalam 

Anita Natalia 2016:18) menjelaskan 

bahwa finger painting adalah jenis 

kegiatan membuat gambar yang 

dilakukan dengan cara 

menggoreskan adonan warna (bubur 

warna) secara langsung dengan jari 

tangan secara bebas di atas bidang 

gambar, batasan jari di sini adalah 

semua jari tangan, telapak tangan, 

sampai pergelangan tangan. 

Adapun tujuan dilakukannya 

kegiatan finger painting 

menggunakan kaleng sebagai 

berikut: 1) Memperoleh data tentang 

kemampuan fisik motorik halus 

anak kelompok  A RA Irsyadul Ibad 

Pule Karangpakis Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun 

ajaran 2017/2018 sebelum dilakukan 

tindakan. 2) Melakukan tindakan 

berupa  penerapan kegiatan finger 

painting menggunakan kaleng dalam 

pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan kemampuan fisik motorik halus 

anak kelompok A RA Irsyadul Ibad 

Pule Karangpakis Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun 

ajaran 2017/2018. 3) Memperoleh 

data tentang kemampuan fisik 

motorik halus anak kelompok A RA 

Irsyadul Ibad Pule Karangpakis 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri Tahun ajaran 2017/2018 

sesudah dilakukan tindakan. 4) 

Mengetahui ada tidaknya 

kemampuan fisik motorik halus 

anak kelompok A RA Irsyadul Ibad 

Pule Karangpakis Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun 

ajaran 2017/2018 antara waktu 

sebelum dan sesudah dilakukan 

tindakan. 

Harapan dari kegiatan 

penelitian tindakan dengan kegiatan 

finger painting menggunakan kaleng 

adalah kemampuan motorik halus 

anak akan berkembang sesuai 

harapan. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilaksanakan di RA Irsyadul Ibad 

Desa Karang Pakis Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri. Subjek 

penelitian ini adalah anak kelompok 

A yang berjumlah 15 anak, yang 

terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak 

perempuan.  

Prosedur penelitian yang 

dilaksanakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) mengunakan 

desain model Kemmis dan Taggart 

dengan menggunakan 3 siklus. Setiap 

siklus penelitian tindakan terdiri dari 

4 tahap yaitu: (1) Penyusunan rencana 

tindakan (2) Pelaksanaan tindakan (3) 

Pengamatan dan (4) Refleksi Siklus 

Rancangan Model kemmis dan 

taggart (dalam Arikunto,2013:137). 

Adapun data tentang Kemampuan 

Motorik Halus Anak kelompok A RA 

Irsyadul Ibad Dusun Pule Desa 

Karangpakis Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri. yang digunakan 

adalah pedoman hasil karya. Subjek 

yang dinilai: Anak  kelompok A RA   

Irsyadul   Ibad. Kemampuan yang 

dinilai: kemampuan motorik halus. 

Indikator:  4.3   menggunakkan   

anggota    tubuh   untuk   

mengembangkan motorik halus. 

Teknik Penilaian: hasil karya. 

Prosedur : Guru menyiapkan alat 

yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan finger painting, Guru 

menyiapkan tempat didalam kelas 

untuk finger painting, Guru membagi 

satu kelompok ada 4 anak, Guru 

memperkenalkan alat-alat yang di 

pakai finger paintig, Guru memberi 

contoh cara finger painting, Anak 

melakukan finger painting. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian Tindakan Kelas telah 

dilaksanakan pada anak kelompok A 

RA Irsyadul Ibad Dusun Pule Desa 

Karangpakis Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri dalam tiga siklus, 

yang mana pada setiap siklus kriteria 

ketuntasan belajar anak terus 

meningkan hingga mampu melewati 

kriteria minimum. 

Tabel 1 
Hasil Penilaian Anak dalam Kemampuan 
Motorik Halus Pra Tindakan s/d Tindakan 

Siklus III 

No Hasil 

Penilaian 

Tindakn 

Siklus I 

Tindakn 

Siklus II 

Tindaka

n Siklus 

III 

1  13,34% 0% 0% 

2  33,33% 26,67% 20% 

3  20% 26,67% 20% 

4  33,33% 46,66% 60% 

Jumlah 100% 100% 100% 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

dengan dilakukannya finger painting 

menggunakan kaleng dapat 

meningkatkan kemampuan fisik 

motorik halus anak kelompok A RA 

Irsyadul Ibad Pule Karangpakis 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri, hal ini dapat dibuktikan 

dengan kenaikan prosentase dari 

siklus I sampai siklus III. Pada siklus 

I anak yang mendapatkan bintang tiga 

dan bintang empat terdapat delapan 

anak yaitu 53,33%,  pada siklus II 

mengalami peningkatan anak yang 

mendapatkan bintang tiga dan bintang 

empat menjadi sebelas anak yakni 

73,33%, dan pada siklus III juga 

mengalami peningkatan anak yang 

mendapatkan bintang tiga dan bintang 

empat sebanyak dua belas anak jika 

di prosentase hasilnya adalah 

sebanyak 80%. Hal ini berarti prestasi 

anak didik mengalami peningkatan 

setelah dilakukan tindakan Penelitian. 

 

Grafik 1 

Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Anak 

 Berdasarkan paparan dan 

pembahasan yang dilakukan tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa 

penerapan pembelajaran finger 

painting menggunakan kaleng 

memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan kemampuan fisik 

motorik halus pada anak kelompok A 

RA Irsyadul Ibad Pule Karangpakis 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri pada semester II Tahun 

Pelajaran 2017/2018 karna terlihat di 

setiap siklus mengalami peningkatan. 

Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

 
 

D. PENUTUP  

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : penerapan finger 

painting menggunakan kaleng 

dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus pada anak kelompok A RA 

Irsyadul Ibad Pule Karangpakis 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. 

2. Saran-saran Tindakan Selanjutnya  

1) Untuk PAUD 

Agar guru membuat kegiatan 

yang lebih kreaktif untuk 

0%

50%

100%

Tuntas

Tuntas
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meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak salah 

satunya dengan kegiatan finger 

painting. Kegiatan finger 

painting dapat dijadikan salah 

satu program untuk 

mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak. 

2) Untuk kepala Sekolah 

Diharapkan kepada kepala 

sekolah RA Irsyadul Ibad agar 

dapat menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang 

mendukung dalam 

pengembangan kemampuan 

fisik motorik halus. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan dalam mengkaji 

kegiatan kemampuan motorik 

halus pada anak membutuhkan 

waktu yang agak lama sehingga 

perlu mengefisienkan waktu 

sebaik mungkin agar 

pelaksanaan pembelajaran 

motorik halus dapat berjalan 

lancar tanpa ada hambatan 

sesuai dengan perencanaan. 
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